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ABSTRAK

Latar Belakang: Berdasarkan data UPT. Puskesmas Dondo, Desa Tinabogan Kecamatan
Dondo kabupaten Tolitoli, Jumlah pasien di ruangan UGD Puskesmas sekitar 1825 pasien
sepanjang tahun 2023 dan 40% Berada Dalam Kategori Kegawat daruratan Triase Kuning.
Dimana, anggota keluarga mengalami kecemasan akibat anggota keluarga yang dibawa ke
IGD.

Metode: Desain penelitian yang digunakan adalah analitik kuantitatif dengan pendekatan
cross sectional yaitu penelitian yang dilakukan pada waktu tertentu. Populasi pada
penelitian ini adalah keluarga pasien yang berkunjung ke 1GD dalam 3 bulan terakhir
sebanayak 132 responden, sampel sebanyak 57 responden, dengan teknik Purposive
Sampling. Data yang dikumpulkan menggunakan kuisioner HARS dan peran perawat
sebagai edukator. Data dianalisis dengan uji statistik chi-square menggunakan aplikasi
SPSS.

Hasil penelitian: Diperoleh bahwa 29 responden (50.9%) menunjukkan peran perawat
sebagai edukator baik dan 28 responden (49.1%) menunjukkan peran perawat sebagai
educator kurang baik. Sedangkan untuk tingkat kecemasan keluarga pasien triase kuning
terdapat sebanyak 22 responden (36.6%) dengan kecemasan ringan, 14 responden (24.6%)
mengalami kecemasan sedang, dan sebanyak 21 responden (36.8%) mengalami kecemasan
berat. Hasil uji chi-square didapatkan nilai p =0.001 <nilai « = 0.05 yang berarti terdapat
hubungan peran perawat edukator dengan kecemasan keluarga pasien triase kuning di
ruangan unit gawat darurat UPT. Puskesmas Dondo.

Simpulan: Terdapat hubungan peran perawat edukator terhadap kecemasan keluarga
pasien triase kuning di ruangan UGD UPT Puskesmas Dondo.

Saran: Bagi UPT Puskesmas Dondo agar memberikan kesempatan pelatihan komunikasi
efektif kepada perawat agar kualitas pelayanan di IGD semakin meningkat.

Kata Kunci: Peran perawat edukator,kecemasan keluarga



The Correlation between the Role of Nurse Educator and Family Anxiety of
Yellow Triage Patients Category in the Emergency Room Of Dondo Public
Health Center

Asmiati, Juwita Meldasari Tebisi, Arfiah
Nursing Science, Widya Nusantara University

ABSTRACT

Background: Based on data from Dondo Public Health Center, Tinabogan Village,
Dondo District, Tolitoli Regency obtained that about 1.825 patients admitted in
Emergency Room during 2023 and 40% of then in the Yellow Triage Emergency
Category. So, it could lead the anxicty of family members who are brought them to the
emergency room.

Methods: The research design used was quantitative analytic with a cross-sectional
approach that conducted at a certain time. The total of population in this study were 132
family members of patients who visited the emergency room in the last 3 months. And
total of sample was 57 respondents that taken by using purposive sampling technique.
Data collected using the HARS questionnaire and the role of nurses as educators. Data
were analyzed by chi-square statistical test using SPSS application.

Results: It was found that 29 respondents (50.9%) showed the role of nurses as educators
was good and 28 respondents (49.1%) showed the role of nurses as educators was not
good. As for the anxiety level of the family of yellow triage patients, there were 22
respondents (36.6%) with mild anxiety, 14 respondents (24.6%) experienced moderate
anxiety. and about 21 respondents (36.8%) had experienced severe anxiety. The results of
the chi-square test obtained a p-value = 0.001 = a value = 0.05, which means that there is
a correlation between the role of nurse educator and family anxiety of yellow triage
patient category in the Emergency Room of Dondo Public Health Center.

Conclusion: There is a correlation between the role of nurse educator and family anxiety
of yellow triage patient category in the Emergency Room of Dondo Public Health Center.

Suggestion: Dondo Public Health Center management should provide the effective
communication training for nurses to improve the quality of service in the Emergencey
Room.

Keywords: Role of nurse educator, family anxiety b /2>
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pelayanan keperawatan gawat darurat meliputi pelayanan keperawatan yang
ditujukan kepada pasien gawat darurat yaitu pasien yang tiba-tiba berada dalam
keadaan gawat atau akan menjadi gawat dan terancam nyawanya atau anggota
tubuhnya bila tidak mendapat pertolongan secara cepat dan tepat. Instalasi
Gawat Darurat (IGD) merupakan lini utama sebagai jalan masuknya pasien
(Perceka, 2020).

Kunjungan pasien ke IGD terus meningkat tiap tahunnya. Trend kunjungan
IGD di dunia naik hampir 2 kali lipat dibandingkan kenaikan populasi di United
States of America (USA) pada tahun 2019 National Health Service (NHS)
Inggris melaporkan bahwa jumlah kunjungan di IGD meningkat sebesar 20%.
Kunjungan pasien ke IGD setiap tahun terus meningkat, peningkatan terjadi
sekitar 30% di seluruh IGD Rumah Sakit dunia (Simandalahi, 2019).

Berdasarkan data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia kunjungan
pasien ke IGD di seluruh Indonesia mencapai 4.402.205 pasien (13,3% dari total
seluruh kunjungan di RSU) dengan jumlah kunjungan 12% dari kunjungan 1IGD
berasal dari rujukan dengan jumlah RSU 1.033 unit dari 1.319 unit RS yang ada
(KemenKes RI, 2022).

Menurut dinas kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2022 jumlah
kunjungan pasien ke 1GD sebanyak 53.000 kasus, dimana kasus yang terbanyak
kondisi kritis dan kecelakaan. RSUD Undata sendiri memiliki jumlah
kunjungan sebanyak 15.599 kasus, Sedangkan data dari RSUD Rumah Sakit
Banggai Laut jumlah kunjungan pasien IGD pada tahun 2022 sebanyak 4.136
kasus (DinKes, 2022).

Berdasarkan data jumlah kunjungan IGD menunjukan kenaikan yang

signifikan ini dan IGD juga memegang peran yang sangat penting sebagai



pintu terdepan rumah sakit, maka dari itu IGD harus bisa memberikan
pertolongan yang cepat dan tepat untuk keselamatan pasien yaitu dengan
memberikan response time <5 menit dalam pelayanan pasien di IGD. Tindakan
respon time yang tepat adalah dengan melakukan triage (Perceka, 2020).

Triage merupakan bagian penting dari gawat darurat yang digunakan untuk

pemilahan pasien di ruang gawat darurat. Tujuan utama dari triage adalah untuk
mengidentifikasi pasien dengan situasi yang mengancam jiwa, agar dapat
menentukan perawatan yang tepat di ruang IGD. Tindakan triage dilakukan oleh
seorang perawat, sehingga perawat diharuskan mampu melakukan pemilahan
pasien sebelum dilakukan perawatan (Sugianto, Rammang, and Rahman, 2023).
Selain berperan melakukan triage, perawat gawat darurat mempunyai
beberapa peran dan fungsi berdasarkan pada kondisi pelayanan
kegawatdaruratan, fungsi pertama adalah fungsi independen atau fungsi mandiri
yang berkaitan dengan pemberian asuhan. Fungsi kedua adalah fungsi
dependen, yaitu fungsi yang didelegasikan sepenuhnya atau sebagian dari
profesi lain. Fungsi ketiga adalah fungsi kolaboratif, yaitu melakukan kerjasama
saling membantu dalam program kesehatan (perawat sebagai anggota tim
kesehatan), dalam hal ini perawat termasuk dalam fungsi independen, karena
selain pemberi asuhan kepada pasien juga memperhatikan keluarga pasien
terkait kecemasan pada saat menunggu di ruang Instalasi Gawat Darurat (IGD)
(Asti, Jaisyan, and dkk 2020).

Salah satu peran perawat adalah sebagai edukator dengan begitu untuk
mengurangi tingkat kecemasan keluarga. Perawat memberikan informasi pada
keluarga menjelaskan tentang perawatan yang diberikan pada pasien. peran
tersebut merupakan peran penting bagi keluarga pasien yang sedang dirawat
diruang IGD. Dikarenakan sebagian besar yang membawa pasien ke instalasi
gawat darurat yang membutuhkan penatalaksanaan segera adalah keluarga.
Keluarga yang tidak memahami tentang asuhan keperawatan yang akan
diberikan oleh perawat kepada salah satu anggota keluarganya yang sedang
gawat atau terancam nyawanya tentu akan mengalami kecemasan (ansietas)

(Sugianto, Rammang, dan Rahman 2023).



Kecemasan adalah rasa takut yang tidak jelas disertai dengan perasaan
ketidakpastian, ketidakberdayaan, isolasi dan ketidakamanan. Kecemasan
dalam sebuah keluarga khususnya keluarga yang mempunyai anggota keluarga
yang dirawat di rumah sakit merupakan salah satu bentuk adanya gangguan
terpenuhinya kebutuhan emosional individu. Kondisi dari gangguan
terpenuhinya kebutuhan emoisonal tersebut tentu akan membawa dampak yang
buruk terhadap perubahan suasana atau perasaan yang dialami oleh sebuah
keluarga yang memiliki anggota keluarga yang mendapat perawatan di sebuah
rumabh sakit (Ririn M, Rizky M, Sirli A, 2024).

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Asti, Arnika Dwi. dKkk,
menyatakan triase pasien di UGD memiliki hubungan dengan kondisi
psikologis keluarga, semakin baik kondisi triase pasien, semakin baik pula
kondisi psiokologis keluarga. Penting bagi perawat untuk melakukan asuhan
keperawatan secara holistik termasuk memenuhi kebutuhan keluarga pasien di
UGD agar kondisi psikologis keluarga pasien tetap terjaga baik sehingga
keluarga mampu memberi keputusan perawatan pasien dengan baik (Asti,
Jaisyan, and dkk 2020).

Penelitian lain yang dilakukan oleh Sofyannur dan Handayani, Tri Nur.
meyatakan bahwa peran perawat sebagai edukator dalam mengatasi kecemasan
keluarga pada saat masuk instalasi gawat darurat berada pada kategori baik
(65,6%) dimana dapat disimpulkan bahwa peran perawat dapat mengurangi
tingkat kecemasan yang dirasakan oleh responden (Handayani dan Sofyannur
2020).

Berdasarkan data UPT. Puskesmas Dondo, Desa Tinabogan Kecamatan
Dondo kabupaten Tolitoli, Jumlah pasien di ruangan UGD Puskesmas sekitar
1825 pasien sepanjang tahun 2023 dan 40% Berada Dalam Kategori Kegawat
daruratan Triase Kuning. Dimana, anggota keluarga mengalami kecemasan
akibat anggota keluarga yang dibawa ke IGD. Kecemasan yang dialami anggota
keluarga pasien UPT. Puskesmas Dondo bervariasi, mulai dari kecemasan
ringan hingga berat. Berdasarkan laporan jumlah kunjungan pasien tahun 2023
hampir seluruh keluarga pasien mengalami kecemasan. Kecemasan yang

dialami keluarga dipicu karena ketidaktahuan keluarga dengan kondisi



keluarganya yang sedang dirawat. Dimana Berdasarkan hasil wawancara pada
keluarga pasien triase kuning keluarga menyatakan merasa cemas dengan
keadaan pasien dan tindakan yang diberikan kepada keluarganya. Keluarga
merasa takut jika tindakan tersebut berbahaya bagi anggota keluarganya dan
keluarga merasa jika tindakan dipuskesmas kurang bagus untuk anggota
keluarganya,sehingga keluarga meminta rujukan sendiri agar pasien bisa
dibawa ke rumah sakit untuk penanganan yang lebih padahal kasus tersebut bisa
ditangani di puskesmas.

Tingginya kasus kecemasan keluarga akibat anggota keluarga yang dibawa
ke IGD, membuat peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul
Hubungan Peran Perawat Terhadap Kecemasan Keluarga Pasien Triase Kuning
Di Ruangan UGD UPT .Puskesmas Dondo

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah Apakah ada Hubungan Peran
Perawat Edukator Terhadap Kecemasan Keluarga Pasien Triase Kuning Di
Ruangan UGD UPT.Puskesmas Dondo?

C. Tujuan

1. Umum
Teridentifikasi Hubungan Peran Perawat Terhadap Kecemasan
Keluarga Pasien Triase Kuning Di Ruangan UGD UPT.Puskesmas Dondo
2. Khusus
a. Teridentifikasi peran perawat Edukator Di Ruangan UGD
UPT.Puskesmas Dondo
b. Teridentifikasi tingkat kecemasan keluarga pasien triase kuning Di
Ruangan UGD UPT.Puskesmas Dondo
c. Teranalisis peran perawat Edukator dengan kecemasan keluarga pasien

triase kuning Di Ruangan UGD UPT.Puskesmas Dondo.



D. Manfaat
1. Bagi Institusi

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan pengetahuan
ilmiah yang bermanfaat dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan
penelitian selanjutnya tentang peran perawat edukator terhadap kecemasan

keluarga pasien triase kuning Di Ruangan UGD UPT.Puskesmas Dondo.

2. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan wawasan
mengenai triage sehingga tidak menimbulkan kecemasan apabila memiliki

keluarga yang dibawa ke IGD.

3. Bagi Rumah Puskesmas
Hasil penelitian ini dapat menambah informasi dan masukan
mengenai pentingnya peran perawat sebagai edukator dalam meningkatkan
pengetahuan triage kepada keluarga pasien sehingga tidak menimbulkan

kecemasan keluarga pasien di Ruangan UGD UPT.Puskesmas Dondo.
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